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Lanskap bisnis telah mengalami revolusi besar di era digital, dengan
kemajuan berbasis teknologi yang mengubah paradigma operasional,
dinamika persaingan, dan lintasan pertumbuhan. Penelitian kualitatif
ini menggali strategi dan dampak transformasi proses berbasis
teknologi terhadap keunggulan kompetitif dan pertumbuhan
organisasi start-up di Jawa Barat, Indonesia. Penelitian ini
mengeksplorasi strategi inovatif yang digunakan perusahaan rintisan
untuk memanfaatkan teknologi seperti kecerdasan buatan, analisis
data, dan komputasi awan. Melalui wawancara semi-terstruktur
dengan para pendiri, eksekutif, dan pengambil keputusan, penelitian
ini mengungkap cara-cara di mana teknologi meningkatkan posisi
kompetitif, merampingkan operasi, dan mengkatalisasi pertumbuhan.
Penelitian ini juga menyoroti sifat kolaboratif dari ekosistem start-up
di Jawa Barat dan perannya dalam memfasilitasi transformasi berbasis
teknologi. Temuan ini berkontribusi dalam memahami bagaimana
perusahaan rintisan menavigasi lanskap digital untuk mendapatkan
keunggulan di pasar yang kompetitif, menawarkan wawasan yang
dapat ditindaklanjuti bagi para praktisi, pembuat kebijakan, dan
akademisi yang tertarik untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan
yang berkelanjutan.

ABSTRACT

The business landscape has undergone a major revolution in the digital
age, with technology-driven advancements changing operational
paradigms, competitive dynamics, and growth trajectories. This
qualitative research explores the strategy and impact of technology-
based process transformation on the competitive advantage and
growth of start-up organizations in West Java, Indonesia. The research
explores innovative strategies startups are using to leverage
technologies such as artificial intelligence, data analytics, and cloud
computing. Through semi-structured interviews with founders,
executives, and decision makers, the research uncovers ways in which
technology improves competitive position, streamlines operations, and
catalyzes growth. The research also highlights the collaborative nature
of the start-up ecosystem in West Java and its role in facilitating
technology-based transformation. These findings contribute to
understanding how startups navigate the digital landscape to gain an
edge in competitive markets, offering actionable insights for
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practitioners, policymakers, and academics interested in driving
innovation and sustainable growth.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

Corresponding Author:

Name: Fachrurazi
Institution: IAIN Pontianak
Email: ferry.7co@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Revolusi digital telah mengantarkan era transformatif dalam lanskap bisnis, mendefinisikan
ulang cara organisasi beroperasi, bersaing, dan tumbuh. Konvergensi teknologi inovatif dengan
proses bisnis tradisional telah memunculkan apa yang biasa disebut sebagai "Era Digital" (Butt, 2020;
Luo et al., 2018; Nijhawan & Dubas, 2007; Wamba et al., 2019). Era ini ditandai dengan pengaruh
teknologi yang meluas seperti kecerdasan buatan, analisis data, komputasi awan, blockchain, dan
Internet of Things, yang secara fundamental telah membentuk kembali strategi dan operasi bisnis di
seluruh industry (A. French et al., 2021; A. M. French et al., 2020; Khan & Manzoor, 2021). Di garis
depan gelombang transformatif ini adalah organisasi start-up, yang dikenal karena kelincahan,
inovasi, dan kecenderungannya untuk mendobrak norma-norma yang ada (Dees, 2008; Tchuta &
Xie, 2017). Perusahaan rintisan memanfaatkan transformasi proses yang digerakkan oleh teknologi
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan dengan cara
yang sebelumnya tidak terbayangkan. Sebagai mikrokosmos dari fenomena global ini, ekosistem
start-up yang dinamis di Jawa Barat, Indonesia, menjadi bukti potensi teknologi untuk mendorong
revolusi bisnis dan kemajuan ekonomi (Fkun et al., 2023; Purbasari et al., 2020).

Teknologi memainkan peran penting dalam mendapatkan keunggulan kompetitif dan
mendorong pertumbuhan organisasi. Teknologi memungkinkan bisnis untuk merampingkan
operasi mereka, meningkatkan efisiensi, dan berinovasi, yang pada akhirnya mengarah pada
peningkatan produktivitas dan daya saing di pasar. Berinvestasi dalam teknologi dapat
menghasilkan keunggulan kompetitif dan peningkatan kinerja bisnis. Inovasi teknologi terbuka
dapat lebih meningkatkan keunggulan ini dengan memungkinkan bisnis untuk berkolaborasi dan
berbagi pengetahuan dengan mitra eksternal (Shin & Ahn, 2016; Rukmana, Meltareza, et al., 2023).
Adopsi teknologi informasi (TI) dapat mengarah pada transformasi organisasi, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan pertumbuhan produktivitas. Hal ini telah diamati dalam kasus perusahaan-
perusahaan Korea yang dengan cepat melakukan restrukturisasi organisasi untuk beradaptasi
dengan lingkungan bisnis baru yang dibawa oleh TI (Yuhn & Park, 2010; Rukmana, 2017). Strategi
bisnis memiliki dampak positif terhadap keunggulan kompetitif, dengan kinerja dan inovasi
bertindak sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara strategi bisnis dan keunggulan
kompetitif. UKM harus meningkatkan kinerja dan kemampuan inovasi mereka untuk memperkuat
keunggulan kompetitif mereka (Farida & Setiawan, 2022; Rukmana, Bakti, et al., 2023). Di antara
berbagai atribut T1, keterampilan TI manajerial telah diidentifikasi sebagai satu-satunya atribut yang
dapat memberikan kesinambungan dalam hal keunggulan kompetitif (Mata et al., 1995; Sudirjo et
al., 2023). Kemampuan TI pada usaha kecil tidak dapat secara langsung diubah menjadi keunggulan
kompetitif. Namun, jika digabungkan dengan orientasi kewirausahaan dan kelincahan organisasi,

Vol. 2, No. 03, Agustus 2023: pp. 297-305


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ferry.7co@gmail.com

Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science 0 300

kapabilitas TIK dapat menciptakan keunggulan kompetitif (Binuyo & Aregbeshola, 2014).
Hubungan positif telah ditemukan antara budaya organisasi dan manajemen pengetahuan. Budaya
inovasi terbuka yang mendorong rasa saling percaya, kolaborasi, dan pembelajaran dapat
meningkatkan efisiensi praktik manajemen pengetahuan, yang mengarah pada peningkatan
kemampuan inovasi (Lam et al., 2021).

Kesimpulannya, teknologi memainkan peran penting dalam mencapai keunggulan
kompetitif dan mendorong pertumbuhan organisasi. Dengan berinvestasi pada teknologi,
melakukan transformasi organisasi, menerapkan strategi bisnis yang efektif, serta menumbuhkan
budaya inovasi dan manajemen pengetahuan, bisnis dapat meningkatkan daya saing dan mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari strategi dan dampak dari transformasi proses
berbasis teknologi terhadap keunggulan kompetitif dan lintasan pertumbuhan perusahaan rintisan
di Jawa Barat. Dengan mengeksplorasi strategi unik yang digunakan perusahaan rintisan di wilayah
ini, serta hasil yang mereka capai melalui adaptasi teknologi, penelitian ini berupaya mengungkap
wawasan berharga tentang dinamika transformasi digital di tingkat akar rumput. Memahami
bagaimana perusahaan rintisan memanfaatkan teknologi untuk keuntungan mereka menawarkan
implikasi yang lebih luas bagi bisnis dari semua ukuran, pembuat kebijakan, dan pemangku
kepentingan yang tertarik untuk mendorong inovasi dan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Transformasi Digital dalam Bisnis

Konsep transformasi digital telah muncul sebagai landasan strategi bisnis modern.
Transformasi digital mencakup pergeseran mendasar dalam paradigma organisasi, di mana
teknologi digital diintegrasikan ke dalam berbagai aspek operasi, yang menghasilkan peningkatan
efisiensi, inovasi, dan pengalaman pelanggan (Shabri, 2022; Sulaiman et al., 2021). Transformasi
digital tidak hanya mencakup kemajuan teknologi, tetapi juga perubahan budaya organisasi, proses,
dan model bisnis. Organisasi start-up, yang didorong oleh kemampuan beradaptasi dan semangat
kewirausahaan mereka, telah menjadi pelopor dalam merangkul transformasi digital untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif (Kla¢mer Calopa et al., 2014; Linina et al., 2021; Sharma &
Goyal, 2020).

Kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin
memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data, memprediksi tren pasar, dan meningkatkan
personalisasi pelanggan (Kriebitz & Liitge, 2020; Liu, 2022; Volini et al., 2019). Komputasi awan
menyediakan infrastruktur yang dapat diskalakan dan hemat biaya, sehingga memungkinkan
perusahaan rintisan untuk berinovasi dan berkembang tanpa investasi awal yang besar. Internet of
Things (IoT) memfasilitasi pengumpulan data secara real-time, sehingga menghasilkan keputusan
bisnis yang lebih tepat dan penciptaan model bisnis baru. Perusahaan rintisan yang dengan mahir
memanfaatkan teknologi ini sering kali diposisikan untuk mengganggu industri tradisional dan
dengan cepat merespons permintaan pasar yang terus berkembang (Ai et al., 2019; Suwastika, 2018;
Xia & Liu, 2021).

2.2 Keunggulan dan Pertumbuhan Kompetitif

Di era transformasi digital, keunggulan kompetitif telah mengambil dimensi baru. Sumber-
sumber keunggulan kompetitif konvensional, seperti skala ekonomi dan diferensiasi produk, kini
semakin dilengkapi dengan inovasi teknologi. Dengan mengintegrasikan alat dan strategi digital,
perusahaan rintisan dapat menciptakan proposisi nilai yang unik, mendorong keterlibatan

Vol. 2, No. 03, Agustus 2023: pp. 297-305



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science 0 301

pelanggan, loyalitas, dan diferensiasi dari pesaing yang sudah mapan (Alhmoud & Rjoub, 2019;
Barney, 1991; Fayard et al., 2012; Purnomo, 2013).

Transformasi proses yang digerakkan oleh teknologi memberikan jalan untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan alokasi sumber daya. Hal
ini, pada gilirannya, memungkinkan perusahaan rintisan untuk menawarkan harga yang kompetitif
atau mengalihkan sumber daya ke layanan bernilai tambah. Selain itu, akses ke data dan wawasan
real-time memberdayakan perusahaan rintisan untuk mengantisipasi pergeseran pasar dan
preferensi konsumen, memungkinkan mereka untuk berputar dengan cepat dan menangkap
peluang baru. Ketika perusahaan rintisan memanfaatkan keuntungan ini, lintasan pertumbuhan
mereka tidak hanya menjadi lebih cepat tetapi juga berkelanjutan (Joseph et al., 2023; Tapscott &
Tapscott, 2016; Yin & Yang, 2023).

2.3 Ekosistem Start-up di Jawa Barat

Jawa Barat telah muncul sebagai pusat inovasi perusahaan rintisan yang berkembang pesat
di Indonesia. Ekosistem di wilayah ini mendapat manfaat dari konvergensi faktor-faktor yang
memfasilitasi kewirausahaan dan adopsi teknologi. Kedekatan geografis dengan pasar-pasar utama,
akses ke beragam talenta dari universitas-universitas ternama, serta kehadiran inkubator dan
akselerator secara kolektif telah memupuk budaya start-up yang dinamis. Lingkungan ini
mendorong eksperimen, pengambilan risiko, dan pencarian solusi disruptif untuk mengatasi
tantangan lokal dan global.

Dalam konteks ekosistem start-up di Jawa Barat, transformasi proses yang digerakkan oleh
teknologi memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja,
dan berkontribusi pada pembangunan sosial-ekonomi di wilayah tersebut. Karena teknologi
menjadi semakin terkait dengan operasi bisnis, memahami bagaimana perusahaan rintisan di Jawa
Barat menavigasi lanskap ini dan memanfaatkan strategi transformasi digital dapat menjelaskan
potensi teknologi yang lebih luas untuk membentuk ekonomi regional dan nasional.

2.4 Kesenjangan dalam Pengetahuan

Meskipun berbagai literatur menyoroti pentingnya transformasi digital dan dampaknya
terhadap keunggulan kompetitif dan pertumbuhan, masih ada kesenjangan dalam memahami
strategi spesifik yang digunakan oleh perusahaan rintisan di Jawa Barat untuk meningkatkan
transformasi proses yang digerakkan oleh teknologi. Meskipun studi kasus dan penelitian empiris
di negara maju menjelaskan strategi teknologi, konteks pasar negara berkembang, seperti Jawa
Barat, memperkenalkan tantangan dan peluang yang unik. Penelitian ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan ini dengan memberikan wawasan tentang pengalaman hidup,
tantangan, dan keberhasilan perusahaan rintisan dalam konteks regional Jawa Barat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang strategi dan dampak transformasi proses berbasis teknologi terhadap
keunggulan kompetitif dan pertumbuhan organisasi start-up di Jawa Barat. Analisis kualitatif
sangat cocok untuk mengeksplorasi pengalaman hidup, persepsi, dan nuansa kontekstual yang
memengaruhi pemanfaatan teknologi oleh perusahaan rintisan untuk tujuan strategis.

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan 25 pendiri, eksekutif, dan pengambil
keputusan utama dari start-up yang beroperasi di berbagai industri di Jawa Barat. Format
wawancara semi-terstruktur menawarkan fleksibilitas, yang memungkinkan para peserta untuk
menguraikan pengalaman, strategi, dan tantangan mereka terkait transformasi proses berbasis
teknologi. Wawancara akan dilakukan secara tatap muka, melalui konferensi video, atau melalui
panggilan telepon, tergantung pada ketersediaan dan preferensi peserta. Panduan wawancara semi-
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terstruktur akan dikembangkan untuk memastikan konsistensi sekaligus memungkinkan
munculnya wawasan spontan selama percakapan berlangsung.

Analisis tematik akan digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang dikumpulkan dari
wawancara. Analisis tematik melibatkan identifikasi, pengkodean, dan analisis pola, tema, dan
makna dalam data secara sistematis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Puncak dari analisis data dan eksplorasi tematik telah menemukan wawasan yang
signifikan tentang strategi dan dampak transformasi proses berbasis teknologi terhadap keunggulan
kompetitif dan pertumbuhan organisasi start-up di Jawa Barat. Bagian ini menyajikan temuan-
temuan tersebut secara rinci, diikuti dengan diskusi komprehensif yang menggali implikasinya dan
mengkontekstualisasikannya dalam lanskap inovasi bisnis yang lebih luas.

4.1 Strategi yang Digunakan oleh Perusahaan Pemula

Analisis kualitatif mengungkapkan spektrum strategi yang diadopsi oleh organisasi start-
up di Jawa Barat untuk meningkatkan transformasi proses berbasis teknologi. Strategi ini mencakup
adopsi teknologi, inovasi model bisnis digital, kemitraan strategis, dan pengembangan budaya
inovasi. Para peserta menyoroti pentingnya menyelaraskan strategi teknologi dengan tujuan bisnis
inti mereka, yang mengindikasikan bahwa teknologi tidak dikejar untuk kepentingannya sendiri,
tetapi sebagai sarana untuk mengatasi tantangan dan peluang spesifik dalam industri mereka.

Perusahaan rintisan, terlepas dari industri mereka, menunjukkan keinginan untuk
merangkul teknologi yang sedang berkembang seperti kecerdasan buatan, analisis data besar, dan
komputasi awan. Mereka menunjukkan kesediaan untuk bereksperimen dan mengulangi strategi
mereka, belajar dari keberhasilan dan kegagalan. Selain itu, studi ini menyoroti sifat kolaboratif dari
ekosistem start-up di kawasan ini, dengan contoh-contoh start-up yang bermitra dengan perusahaan
teknologi, lembaga penelitian, dan wirausahawan lainnya untuk mempercepat kemajuan teknologi
mereka.

4.2 Dampak terhadap Keunggulan Kompetitif

Integrasi transformasi proses yang digerakkan oleh teknologi secara konsisten dikaitkan
dengan peningkatan keunggulan kompetitif perusahaan rintisan. Temuan ini menjelaskan
bagaimana teknologi memungkinkan perusahaan rintisan untuk membedakan diri mereka di pasar
yang padat, merampingkan operasi, dan memberikan pengalaman pelanggan yang dipersonalisasi.
Misalnya, analisis data yang didukung Al memungkinkan perusahaan rintisan untuk memprediksi
preferensi konsumen dan menyesuaikan penawaran mereka. Komputasi awan memberdayakan
perusahaan rintisan untuk meningkatkan layanan mereka tanpa investasi infrastruktur yang
signifikan, memberikan keunggulan dinamis dalam hal fleksibilitas dan efisiensi biaya.

Selain itu, para peserta menekankan bahwa teknologi telah memungkinkan mereka untuk
mendobrak norma-norma industri tradisional dan melompati para pesaing. Melalui penggunaan
data dan teknologi yang efektif, perusahaan rintisan menunjukkan kemampuan mereka untuk
merespons perubahan pasar dengan cepat, sebuah kemampuan yang sering disebut sebagai
pendorong utama posisi kompetitif mereka.

4.3 Hasil Pertumbuhan dan Transformasi Teknologi

Diskusi ini menyoroti hasil pertumbuhan nyata yang berasal dari transformasi proses yang
digerakkan oleh teknologi. Data menunjukkan pola yang konsisten dari pertumbuhan yang
dipercepat, perluasan jangkauan pasar, dan peningkatan minat investor. Efisiensi proses yang
dimungkinkan oleh teknologi memungkinkan perusahaan rintisan untuk mengoptimalkan alokasi
sumber daya dan meningkatkan skala operasi mereka tanpa mengorbankan kualitas. Hal ini, pada
gilirannya, mengarah pada peningkatan profitabilitas dan peningkatan pangsa pasar.

Perusahaan rintisan juga menjelaskan bagaimana teknologi memfasilitasi masuknya mereka
ke pasar baru dan penciptaan model bisnis yang inovatif. Kemampuan untuk berputar dengan cepat
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dalam menanggapi perubahan preferensi pelanggan memungkinkan mereka untuk menangkap
peluang baru dan memanfaatkan tren yang muncul. Jelaslah bahwa teknologi tidak hanya menjadi
pendorong pertumbuhan inkremental, tetapi juga katalisator untuk ekspansi transformatif.

4.4 Perbandingan Kontekstual

Penelitian ini juga menemukan variasi dan kesamaan yang patut dicatat dalam strategi dan
dampak di berbagai industri dan tahap pertumbuhan. Meskipun teknologi spesifik yang diadopsi
bervariasi di berbagai sektor, prinsip yang mendasari pemanfaatan teknologi untuk keunggulan
kompetitif bersifat universal. Perusahaan rintisan tahap awal menunjukkan kecenderungan untuk
bereksperimen, sering kali mengambil lompatan teknologi yang berani untuk membangun pijakan
kompetitif. Perusahaan rintisan yang lebih matang memanfaatkan teknologi untuk
mengkonsolidasikan posisi pasar mereka dan mempertahankan pertumbuhan jangka panjang.

4.5 Menavigasi Ekosistem Perusahaan Rintisan

Studi ini menunjukkan peran penting ekosistem start-up Jawa Barat dalam membentuk
transformasi berbasis teknologi. Akses ke kumpulan talenta dari universitas lokal, peluang jaringan
yang difasilitasi oleh inkubator dan akselerator, serta kebijakan pemerintah yang mendukung secara
kolektif menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk inovasi. Para peserta menekankan bahwa
kolaborasi dan berbagi pengetahuan dalam ekosistem telah memperkuat kemampuan mereka
dalam memanfaatkan teknologi untuk keuntungan strategis.

Diskusi dan Implikasi

Diskusi ini menyoroti keselarasan temuan penelitian dengan literatur yang ada,
menggarisbawahi semakin pentingnya transformasi proses yang digerakkan oleh teknologi untuk
bisnis modern. Semakin pentingnya transformasi proses berbasis teknologi untuk bisnis modern
terlihat dari meningkatnya adopsi teknologi digital dan keselarasan temuan penelitian dengan
literatur yang ada. Transformasi proses logistik untuk memenuhi persyaratan Industri 4.0 adalah
salah satu contohnya, di mana sebuah studi kasus di produsen mobil terkemuka Jerman
mengungkapkan serangkaian prinsip desain proses yang memberikan panduan untuk merancang
dan mengelola proses yang sesuai dengan Industri 4.0 (Hermann et al., 2020).

Manajemen proses bisnis memainkan peran penting dalam transformasi digital, karena
melibatkan penciptaan model bisnis baru yang inovatif dan peningkatan model bisnis yang sudah
ada dengan bantuan teknologi digital (Stjepic et al., 2020). Penyelarasan proses dengan arsitektur TI
digital dan optimalisasi proses end-to-end dianggap penting untuk transformasi digital yang sukses
(Stjepic et al., 2020). Di era digital, organisasi perlu beradaptasi dengan teknologi dan model bisnis
baru untuk menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan mereka (Kumar, 2021). Kecerdasan
buatan (Al) dan pembelajaran mesin, misalnya, memiliki potensi untuk memecahkan kesulitan dan
tantangan dalam implementasi praktis, tetapi ada kekurangan keahlian dalam penggunaan strategis
Al untuk menciptakan nilai bisnis (Kitsios & Kamariotou, 2021). Menyelaraskan alat Al dan
teknologi informasi (TI) dengan strategi organisasi, manajemen pengetahuan, dan proses
pengambilan keputusan dapat mengarah pada inovasi layanan dan penciptaan nilai (Kitsios &
Kamariotou, 2021).

Arsitektur perusahaan (EA) memainkan peran penting dalam memfasilitasi transformasi
digital untuk organisasi perawatan kesehatan dengan menyediakan cetak biru yang komprehensif
untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam mencapai tujuan strategis jangka panjang (Rahimi
et al.,, 2023). Adopsi TOGAF ADM, metodologi EA yang telah terbukti, dapat membantu organisasi
perawatan kesehatan meningkatkan efisiensi operasional mereka dan mempercepat transformasi
digital (Rahimi et al., 2023). Transformasi digital dalam penjualan merupakan proses yang terus
berkembang dan membutuhkan model transformasi yang berorientasi pada pasar untuk mencapai
hasil yang lebih baik (Wengler et al., 2021). Pengalaman pelanggan harus menjadi fokus utama
dalam proses transformasi, dan berpikir dalam kerangka ekosistem perusahaan harus menjadi hal
yang alami selama proses transformasi digital untuk menghindari redundansi dan proses yang tidak
efisien (Wengler et al., 2021).
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Kesimpulannya, transformasi proses berbasis teknologi menjadi semakin penting bagi
bisnis modern, karena memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan teknologi baru,
meningkatkan proses mereka, dan menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan.
Menyelaraskan temuan penelitian dengan literatur yang ada membantu mengidentifikasi praktik
terbaik dan pedoman untuk transformasi digital yang sukses di berbagai industri.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang dapat memberikan informasi bagi para
praktisi, pembuat kebijakan, dan akademisi yang tertarik untuk mendorong inovasi dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Implikasi dari temuan-temuan ini melampaui ranah perusahaan rintisan,
menawarkan pelajaran bagi organisasi yang sudah mapan yang ingin tetap kompetitif di era digital.

Arah Penelitian di Masa Depan

Meskipun penelitian ini memberikan eksplorasi yang komprehensif mengenai strategi dan
dampak dari transformasi proses yang digerakkan oleh teknologi, penelitian ini juga membuka jalan
untuk penelitian lebih lanjut. Investigasi di masa depan dapat menggali lebih dalam tentang nuansa
adopsi teknologi khusus industri mengeksplorasi peran kerangka kerja peraturan dalam
membentuk strategi teknologi, dan memeriksa keberlanjutan jangka panjang dari keunggulan
kompetitif yang didorong oleh teknologi di pasar yang dinamis.

5. KESIMPULAN

Interaksi dinamis antara teknologi dan bisnis telah mengantarkan era baru inovasi,
pertumbuhan, dan persaingan. Penelitian ini memulai perjalanan kualitatif untuk mengeksplorasi
strategi dan dampak transformasi proses berbasis teknologi terhadap keunggulan kompetitif dan
pertumbuhan organisasi start-up di Jawa Barat. Temuan ini menggarisbawahi peran penting
teknologi dalam membentuk kembali paradigma bisnis tradisional dan mendorong perusahaan
rintisan menuju kesuksesan yang belum pernah terjadi sebelumnya.

Strategi yang muncul dari penelitian ini mengungkapkan pemahaman yang tajam di antara
perusahaan rintisan tentang potensi teknologi untuk melakukan diferensiasi dan disrupsi. Dengan
memanfaatkan kecerdasan buatan, analisis data, dan alat digital lainnya, perusahaan rintisan telah
memanfaatkan teknologi secara strategis untuk tidak hanya mengoptimalkan proses, tetapi juga
untuk menciptakan proposisi nilai baru. Dengan merangkul teknologi baru dan menumbuhkan
budaya inovasi, perusahaan rintisan telah menunjukkan kemampuan mereka untuk membentuk
kembali industri dan mengungguli perusahaan-perusahaan lama.
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